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Pertanyaan Penelitian

1.

Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaaan istilah medis
dalam kasus gangguan persalinan?

Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-istilah
medis di Rumah Sakit Umum Haji Medan?

Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti distosia,
preeklampsia/eklampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Umum Haji Medan?

Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat terjadi
ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan persalinan?

Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit dipahami
atau sering disalahartikan oleh petugas?

Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan pengkodean
gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu diberikan pelatihan
khusus mengenai istilah medis obstetri?

Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk memahami
istilah yang baru anda temui?

Apakah sistem pencatatan di elektronik (SIMRS) memudahkan atau

menyulitkan penggunaan istilah medis yang tepat?



9. Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan
terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetri?
10. Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan kode

diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai?
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Tabel Distribusi Jumlah Kasus Gangguan Persalinan

No. Diagnosa Jumlah Diagnosa
1. Sectio Caesarea 94
2. Abortus 55
3. Pre Eclampsia 25
4. Eclampsia 2

Sumber: RSU Haji Medan 2025

tercatat adalah 176 kasus. Dari jumlah tersebut, kasus terbanyak adalah Sectio Caesarea
sebanyak 94 kasus atau sebesar 53,41% dari seluruh kasus. Selanjutnya, kasus Abortus
menempati urutan kedua dengan jumlah 55 kasus atau 31,25%, diikuti oleh Pre
Eclampsia sebanyak 25 kasus atau 14,20%. Sementara itu, kasus Eclampsia merupakan
yang paling sedikit, yaitu hanya 2 kasus atau 1,14%. Data ini menunjukkan bahwa

tindakan persalinan melalui Sectio Caesarea paling sering dilakukan, sedangkan

Berdasarkan data tabel di atas, jumlah total kasus gangguan persalinan yang

komplikasi kehamilan berat seperti Eclampsia relatif jarang terjadi.




Tabel Lembar Observasi Ketepatan Penulisan Terminologi Medis Pada Gangguan

Persalinan Berdasarkan ICD-10

No.

Terminologi Medis

Ketepatan Penulisan

Terminologi Medis

Dibuat

Seharusnya

Tepat Tidak tepat

Abortus inkomplit

Abnormal product
of conception
incomplete,
without
complication

(003.4)

v

Pre Eclampsia

Pre Eclampsia

(014)

SC

Delivery by
emergency
caesarean section

(082.1)

Postpartum sepsis

Puerperal sepsis

(085)

Premature rupture

of membranes

Premature rupture
of membranes,
unspecified

(042.9)




Pre Eclampsia

Pre Eclampsia

(014)

7. | SC Delivery by
emergency
caesarean section
(082.1)

8. | SC Delivery by
emergency
caesarean section
(082.1)

9. | Abortus inkomplit | Abnormal product
of conception
incomplete,
without
complication
(003.4)

10. | SC Delivery by
emergency
caesarean section
(082.1)

11. | Postpartum sepsis | Puerperal sepsis
(085)

12. | Abortus inkomplit | Abnormal product

of conception




incomplete,
without
complication

(003.4)

13.

Premature rupture

of membranes

Premature rupture
of  membranes,
unspecified

(042.9)

14.

Pre Eclampsia

Pre Eclampsia

(014)

15.

Pre Eclampsia

Pre Eclampsia

(014)

16.

Abortus inkomplit

Abnormal product
of conception
incomplete,
without
complication

(003.4)

17.

Pre Eclampsia

Pre Eclampsia

(014)

18.

SC

Delivery by
emergency
caesarean section

(082.1)




Tabel Hasil Kuesioner Pengetahuan Petugas Tentang Termonologi Medis

No. Responden X1 X2 | X3 X4 | X5 X6 X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 X13 | X14 | X15 | Total
1. Responden 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 72
2. Responden 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
3. Responden 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 74
4. Responden 4 ) ) 5 ) ) ) 5 ) 5 ) ) 5 5 ) 5 75
5. Responden 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 69

Sumber: RSU Haji Medan 2025

Keterangan:

R1-R5 = Responden 1-Responden 5

X1-X15= Pertanyaan 1-Pertanyaan 15
a. Baik, bila subjek mampu menjawab dengan benar 76-100%
b. Cukup, bila subjek mampu menjawab dengan benar 56-75 %
c. Kurang, bila subjek mampu menjawab dengan < 55%

1 = Sangat Kurang




2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik



MANUSKRIP WAWANCARA

Manuskrip P1
Hari/Tanggal : 03 Juli 2025

Topik : Pengetahuan Petugas Terkait Terminologi Medis Pada Sistem
Reproduksi Pada Gangguan Persalinan di Rumah Sakit Umum Haji
Medan

Lokasi : Rumah Sakit Umum Haji Medan

Sumber : Petugas Coder Rawat Jalan

Narasumber :P1

Peneliti ke Rumah Sakit Umum Haji Medan untuk menanyakan pengetahuan
petugas terkait terminology medis pada sistem reproduksi pada gangguan persalinan pada
P1. P1 memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai
beberapa pengetahuan petugas terakit terminologi medispada gangguan persalinan.
Berikut merupakan beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan P1.

Peneliti : “Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaan
istilah medis dalam kasus gangguan persalinan?”

P1 : ”Tidak ada”

Peneliti : “ Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-
istilah medis di Rumah Sakit Haji Medan?

P1 : ”Ketika tulisan dokter sulit dibaca, diagnosa kurang lengkap”

Peneliti : “ Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti dystocia,
preeklampsia/eclampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Haji Medan? «

P1 : ”Ada pre-eklampsia, eklampsia, KPD, sectio caesarea juga”

Peneliti : “Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat
terjadi ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan
persalinan?”

P1 : ”Bisa tanya ke perawat/langsung ke DPJP terkait”

Peneliti : “ Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit

dipahami atau sering disalahartikan oleh petugas?
P1 : ”Tidak banyak yang sulit dipahami”

Peneliti : “Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan
pengkodean gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu
diberikan pelatiha khusus mengenai istilah medis obstetric? “



P1 : ”Jarang terjadi, perlu sekali agar lebih paham tentang diagnosa
obstetri”

Peneliti  : “Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk
memahami istilah yang baru anda temui?”

P1 : ”Jarang”

Peneliti  : * Apakah sistem pencatatn di elektronik (SIMRS) memudahkan
atau menyulitkan penggunaan istillah medis yang tepat? “

P1 : ”Lumayan sangat memudahkan”

Peneliti  : “ Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan

terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetric? «

P1 : ” meningkatkan sarana (internet yang lancar) tulisan dokter harus
jelas”
Peneliti  : “ Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan

kode diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai? “

P1 : ”Sudah sesuai dengan diagnosa ketepatan kodenya”

Manuskrip P2
Hari/Tanggal : 03 Juli 2025

Topik : Pengetahuan Petugas Terkait Terminologi Medis Pada Sistem
Reproduksi Pada Gangguan Persalinan di Rumah Sakit Umum Haji
Medan

Lokasi : Rumah Sakit Umum Haji Medan

Sumber : Petugas Coder Rawat Inap

Narasumber P2

Peneliti ke Rumah Sakit Umum Haji Medan untuk menanyakan pengetahuan
petugas terkait terminology medis pada sistem reproduksi pada gangguan persalinan pada
P2. P2 memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai
beberapa pengetahuan petugas terakit terminologi medispada gangguan persalinan.
Berikut merupakan beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan P2.

Peneliti : “Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaan istilah
medis dalam kasus gangguan persalinan?”

P2 : ”Tidak ada”

Peneliti : “Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-

istilah medis di Rumah Sakit Haji Medan?”

P2 : ”Tulisan tidak terbaca, tidak lengkap”



Peneliti : “ Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti dystocia,
preeklampsia/eclampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Haji Medan? «

P2 : ”PE/E, KPD, Partus lama, gemeli”

Peneliti : “Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat
terjadi ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan
persalinan?”

P2 : ”Bisa koordinasi langsung ke Sp.OG atau melalui perantara

seperti perawat & pembantu perawat”

Peneliti : “ Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit
dipahami atau sering disalahartikan oleh petugas? “

P2 : ”Sudah minim”

Peneliti : “Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan
pengkodean gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu
diberikan pelatiha khusus mengenai istilah medis obstetric? “

P2 : ”Tidak ada yang rutin sejauh ini”

Peneliti : “Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk
memahami istilah yang baru anda temui?”’

P2 : ”Jarang”

Peneliti : “ Apakah sistem pencatatn di elektronik (SIMRS) memudahkan
atau menyulitkan penggunaan istillah medis yang tepat? «

P2 : "Memudahkan”

Peneliti : “ Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan

terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetric? «

P2 : ”Pelatihan, saran & prasarana harus menunjang seperti kamus
(terutama elektronik), internet, gadget”

Peneliti : “ Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan
kode diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai?

P2 . ”Cukup sesuai”

Manuskrip P3
Hari/Tanggal : 03 Juli 2025

Topik : Pengetahuan Petugas Terkait Terminologi Medis Pada Sistem
Reproduksi Pada Gangguan Persalinan di Rumah Sakit Umum Haji
Medan

Lokasi : Rumah Sakit Umum Haji Medan



Sumber : Petugas Coder Casemix

Narasumber ' P3

Peneliti ke Rumah Sakit Umum Haji Medan untuk menanyakan pengetahuan
petugas terkait terminology medis pada sistem reproduksi pada gangguan persalinan pada
P3. P3 memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai
beberapa pengetahuan petugas terakit terminologi medispada gangguan persalinan.
Berikut merupakan beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan P3.

Peneliti : “Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaan istilah
medis dalam kasus gangguan persalinan?”

P3 . ’ga ada”

Peneliti : “ Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-

istilah medis di Rumah Sakit Haji Medan?”

P3 : ”iya tulisan la paling dek yang ga kebaca, kalo istilah-istilah
enggasi, ya sulitnya kalo tulisannya ga jelas, ga lengkap trus kek
pemeriksaan penunjangnya ee gaada gitu kurang tu si jadinya kan
susah ya buat dikoding jadi kita balikin lagi kerjaannya dua kali
lagi”

Peneliti : “ Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti dystocia,
preeklampsia/eclampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Haji Medan? “

P3 : ”iya eklampsia, pre eklampsi, demam pecah, KPD, trus apa ya
itulah penyulit penyebab sc”

Peneliti : “Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat
terjadi ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan
persalinan?”

P3 - ’kalo tu kita jarang si biasanya ya untuk tulisan ajasi yang ga jelas

jadi kita koordinasikan lagi sama PP trus dari PP nya yang
nyampaikan ke dokter penanggung jawab pasiennya gitu kalo untuk
kasus atau gangguannya itu sesuai si karena kan kita baca dari hasil
USG nya juga dari hasil anamnesnya di igd”

Peneliti : “ Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit
dipahami atau sering disalahartikan oleh petugas?

P3 : “mmm gaada si soalnya juga jarang kok kayak pake atau singkat
singkat soalnay dia memang udah sesuai isilah medisnya atau kek
KPD gitu pada persalinan kan itukan ketuban pecah dini gitukan
itukan ada tulisan tulisan diagnosa diagnoa dia memang bahasa
medis sejauh ini kita pahamnya karena udah sering mendapatkan
kasunya itu itu aja”



Peneliti : “Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan
pengkodean gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu
diberikan pelatiha khusus mengenai istilah medis obstetric? “

P3 :”Sebenarnya kita gak rutin sih tergantung memang yang
mengadakan dimana, kadang setahun sekali ada atau kadang 6 bulan

sekali ada, tergantung penyedia dan penyelenggara dan nanti
diumumkan ke Rumah Sakit Haji siapa yang mau ikut, terminologi
itu berarti bahasanya ya sebenarnya kalo terminologi kalo emang dia
basicnya itu kedokteran seharusnya si sudah paham tapi kalo
mungkin dari latar belakangnya yang lulusan rekam medik atau
tenaga kesehatan lainnya itu mungkin diperlukan gitukan ya
biasanya si kalo mau kayak gini ya pelatihan kemungkinan pelatihan
bisa sama dokter specialist nya langsung ”

Peneliti : “Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk
memahami istilah yang baru anda temui?”

P3 . ”mm jarang si, paling konsultasi kita bahas kalo tulisan tulisannya
ga jelas atau ga lengkap atau misalnya diagnosanya mmm kurang
apa ya kurang lengkap tulisannya ya kita itu si paling

komunikasinya”

Peneliti . “ Apakah sistem pencatatn di elektronik (SIMRS) memudahkan
atau menyulitkan penggunaan istillah medis yang tepat? «

P3 : ”Mudah, mudah”

Peneliti : “ Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan

terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetric? «

P3 : ”palingan ya baca si baca ini ya ee informasi informasi terbaru
yakan banyak banyak kosakata dari PMK dari si apa obstretic ini”

Peneliti : “ Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan
kode diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai?

P3 : ”’Sesuai”

Manuskrip P4
Hari/Tanggal : 03 Juli 2025

Topik : Pengetahuan Petugas Terkait Terminologi Medis Pada Sistem
Reproduksi Pada Gangguan Persalinan di Rumah Sakit Umum Haji
Medan

Lokasi : Rumah Sakit Umum Haji Medan

Sumber : Petugas Coder Verifikator Internal Klaim

Narasumber : P4



Peneliti ke Rumah Sakit Umum Haji Medan untuk menanyakan pengetahuan
petugas terkait terminology medis pada sistem reproduksi pada gangguan persalinan pada
P4. P4 memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai
beberapa pengetahuan petugas terakit terminologi medispada gangguan persalinan.
Berikut merupakan beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan P4.

Peneliti : Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaan istilah
medis dalam kasus gangguan persalinan?

P4 : ”emm kalo SOP nya pada Rumah Sakit Haji kita ga punya, untuk
panduan khusus pun Kita gaada, karena gangguan persalinan
cuman yauda kita kode sesuai dengan apa yang dikasih doktenya
kita cari di icd langsung da kita cari kodenya”

Peneliti : “Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-
istilah medis di Rumah Sakit Haji Medan?”

P4 : "Kesulitannya itu misalnya kayak ee tulisan dari dokternya yang
tidak jelas, tindakannya itu apa trus sama ee berkas-berkasnya yang
ga lengkap biasanya itu si kesulitannya”

Peneliti : “ Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti dystocia,
preeklampsia/eclampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Haji Medan? «

P4 : ”Ada kemarin sering misalnya kayak CPD panggul sempit
kemudian kayak misalnya ee tata letak lintang kemudian kayak pre
eklampsi juga ada ee KPD juga ada gitu”

Peneliti : “Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat
terjadi ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan
persalinan?”

P4 : ”koordinasinya bisa kita konfirmasi lagi ke DPJP ini sebenarnya

tindakan yang dilakukan tu apa trus diagnosanya yang pastinya apa
misalnya di resume medisnya sama yanng di tindakan misalnya
beda itu kita konfirmasi lagi ke DPJP nya atau ke perawatnya”

Peneliti : “ Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit
dipahami atau sering disalahartikan oleh petugas?

P4 : ”ee misalnya iya misalnya kayak resume medis tu misal ee DPJP
nya tu buatnya request sc ditambah letak sungsang ditambah lagi
CPD nah kita konfirmasi lagi tu ee sebenarnya yang sesuai dengan
pasiennya ni apa dan yang paling point fokusnya tu apa, apakah dia
emang kesehatannya ee cpdnya kah atau emang karena request sc
nya kah atau letak ininya”

Peneliti : “Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan
pengkodean gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu
diberikan pelatiha khusus mengenai istilah medis obstetric? «

P4 : ”ee kalo pelatihan rutin itu gaada, sesuai terminologi medi kita ga
pernah ada pelatihannya, seharusnya si perlu walaupun misalnya



tah dari pihak Rumah Sakitnya yang mengadakan atau dari pihak
luarpun gapapa”

Peneliti : “Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk
memahami istilah yang baru anda temui?”

P4 : ”Kalo bilang sering sih ga sering ya jaranglah paling
konsultasinya telfon aja atau biasa kita konfrimasi ke perawatnya
untuk tau jelas tulisan dokternya”

Peneliti : “ Apakah sistem pencatatn di elektronik (SIMRS) memudahkan
atau menyulitkan penggunaan istillah medis yang tepat? «

P4 : ”Sebenarnya tu bisa kita bilang memudahkan kan kalo misalnya
kan kalo elektronik kan dokternya tu gaada nulis lagi tu jadi kertas-
kertas jadi di elektronik tu kan jelas apa tindakannya, diagnosa
jelasnya tu apa, sedangkan kalo tuliskan sulit kita bilang,
bacaannya tu ga jelas, pelaporan operasinya pun ga terbaca sama
kita, kalo elektronik kan lebih memudahkan istilahnya”

Peneliti : “ Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan
terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetric? «

P4 : ”ee sarannya si mmm lebih ini lagi ee tulisan dokternya misalnya
jadikan jadi para koder koder disini pun jadi tidak salah paham
untuk mengkodenya gitu kemudian semoga kedepannya bisa pake
simrs lagi tidak manual lagi”

Peneliti : “ Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan
kode diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai?

P4 : ”ee biasanya si selama ini sejauh ini sudah sesuai si dengan apa
yang dibuat dokternya semuanya sudah sesuai”

Manuskrip P5
Hari/Tanggal : 03 Juli 2025

Topik : Pengetahuan Petugas Terkait Terminologi Medis Pada Sistem
Reproduksi Pada Gangguan Persalinan di Rumah Sakit Umum Haji
Medan

Lokasi : Rumah Sakit Umum Haji Medan

Sumber : Petugas Coder Rawat Inap

Narasumber :P5

Peneliti ke Rumah Sakit Umum Haji Medan untuk menanyakan pengetahuan
petugas terkait terminology medis pada sistem reproduksi pada gangguan persalinan pada
P5. P5 memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan peneliti mengenai



beberapa pengetahuan petugas terakit terminologi medispada gangguan persalinan.
Berikut merupakan beberapa percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan P5.

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

Peneliti

: “Apakah ada SOP atau panduan khusus tentang penggunaan istilah

medis dalam kasus gangguan persalinan?”
: ”Tidak ada”

. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan istilah-
istilah medis di Rumah Sakit Haji Medan?”

: ” Tidak jelas tulisan dokter”

: “ Apa saja contoh gangguan persalinan (seperti dystocia,
preeklampsia/eclampsia, ketuban pecah dini) yang sering terjadi di
Rumah Sakit Haji Medan? “

: ’KPD, Preeklampsia, eklampsia”

: “Bagaimana koordinasi anda dengan tenaga medis lain saat
terjadi ketidaksesuaian istilah medis pada kasus gangguan

persalinan?”

: ”"Menelfon perawat/pembantu perawat untuk konfirmasi

diagnosa”

: “ Menurut anda, adakah istilah medis tertentu yang masih sulit

dipahami atau sering disalahartikan oleh petugas?
: ”Ada, tapi tidak terlalu menyulitkan”

: “Apakah ada pelatihan rutin mengenai terminologi medis dan
pengkodean gangguan persalinan?apakah anda merasa perlu

diberikan pelatiha khusus mengenai istilah medis obstetric? «
: ”Jarang tapi tetap perlu pelatihan”

: “Seberapa sering anda berkonsultasi dengan dokter untuk

memahami istilah yang baru anda temui?”
: "Tidak sesering itu”

: “ Apakah sistem pencatatn di elektronik (SIMRS) memudahkan

atau menyulitkan penggunaan istillah medis yang tepat? “



P5

Peneliti

P5

Peneliti

P5

: ’Memudahkan karena mempercepat pekerjaan”

: “ Bagaimana saran anda untuk meningkatkan akurasi penggunaan

terminologi medis oleh petugas rekam medis di bagian obstetric? «
: "Meningkatkan pelatihan lebih mendalam”

: “ Menurut anda, apakah ketepatan terminologi medis dengan

kode diagnosis pada gangguan persalinan sudah sesuai?

: ”Sesuai dengan diagnosa yang dibuat dokter”
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